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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan pada bab 

sebelumnya, maka penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dan saran 

yang berkaitan denga penelitian ini. adapun kesimpulan yang dapat diambil dari 

hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan diatas ada 

beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya praktek qadhi liar ini di 

masyarakat. Pertama, faktor ekonomi dimana selain pelaku qadhi liar 

yang membutuhkan penghasilan tambahan pasangan yang menikah 

pada qadhi liar juga menikah pada qadhi liar di karenakan kurang nya 

ekonomi atau keuangan mereka. Kedua, faktor usia  dimana pelaku 

qadhi liar menikah kan untuk membantu pasangan yang masih di 

bawah umur, selain itu terdapat juga pasangan yang sudah berumur 

dan merasa malu untuk menikah secara resmi. Ketiga, faktor tidak ada 

wali yang membuat pasangan yang hendak menikah lebih memilih 

dinikahan oleh qadhi liar karena lebih mudah urusan nya. Keempat, 

faktor poligami dimana pasangan yang menikah tidak mendapatkan 

izin istri tua dan tidak adanya wali perempuan sehingga menikah pada 
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qadhi liar. Kelima, faktor hamil duluan dimana pasangan yang 

menikah sudah hamil sebelum melaksanakan acara perkawinan 

sehingga menikah pada qadhi liar. 

2. Berdasarkan dari hasil wawancara penulis dengan MPU Kab. Bener 

Meriah perspektif dari MPU sendiri mengatakan bahwa pernikahan 

yang terjadi melalui qadhi liar tidaklah sah maka ketika ada yang 

melakukan pernikahan melalui qadhi liar ini akan masuk kedalam 

perzinaan yang terselubung. Berdasarkan hasil wawancara, MPU 

berpendapat mengapa pernikahan yang melalui qadhi liar dianggap 

tidak sah adalah karena yang harus dipahami syarat sah nikah haruslah 

ada wali, maka dari dari menurut MPU Kab. Bener Meriah jika 

berbicara mengenai wali yang pertama ada wali nasab dan ke dua ada 

wali hakim sedangkan qadhi liar tidaklah diantara kedua macam wali 

yang disebutkan sehinga pernikahan melalui qadhi liar tidaklah sah, 

walaupun memang dibeberapa kitab tentang wali hakim dibolehkan 

seorang wanita mengangkat wali untuk dirinya tetapi kemudian hal ini 

juga diikuti oleh syarat dimana jika seorang laki-laki dan perempuan 

berangkat kesuatu negeri dan terdampar ditempat yang tidak 

mempunyai pemerintahan. Tetapi kemudian menurut MPU Kab. Bener 
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Meriah di Indonesia dimana tempat yang tidak ada pemerintanya, 

maka dari itu menikah pada qadhi liar itu tidak sah dikarenakan qadhi 

liar itu bukan wali nasab dan juga bukan wali hakim. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas dihasilkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Para aparatur pemerintah hendaknya memberikan pemahaman dan 

himbauan secara hukum Islam mengenai syarat dan rukun sahnya suatu 

pernikahan dan juga memberikan pemahaman serta ilmu mengenai 

bagaimana sebernarnya tata cara melaksanakan perkawinan yang benar 

menurut hukum positif yang berlaku di Indonesia, agar dikemudian hari 

masyarakat paham dan mengerti bahwa menikah melalui qadhi liar tidak 

lah di benarkan. 

2. Diharapkan kepada pemerintah agar memberi tindakan yang tegas kepada 

para oknum qadhi liar yang ada di tengah masyarkat bukan hanya sekedar 

himbauan ataupun pentaubatan tetapi tindakan yang mempunyai efek jera 

sehingga para oknum qadhi liar ini tidak lagi beroperasi ditengah-tengah 

masyarakat dan mengambil keuntungan dari hal tersebut. 

3. Kepada masyarakat terkhusus bagi yang hendak menikah diharapkan agar 

lebih mencari informasi dan pengetahuan, agar dikemudian hari tidak 



59 
 

 
 

menikah melalui qadhi liar yang mana ini akan sangat merugikan mereka 

pada akhirnya. 

  


